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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Saat ini zaman terus berkembang dan menuntut seseorang untuk dapat 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Salah satu usaha pemerintah 

dalam mengembangkan potensi generasi penerus adalah melalui pendidikan, 

seperti yang termuat dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 yang berbunyi:    

     “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” 

 

Pendidikan dapat diaplikasikan dalam bentuk proses pembelajaran. Salah 

satu pembelajaran yang penting untuk diajarkan kepada siswa yaitu matematika 

karena matematika merupakan ilmu yang mendasari ilmu-ilmu lainnya. 

Pembelajaran matematika diharapkan dapat memfasilitasi agar siswa mampu 

mengembangkan keterampilan dan kemampuan dalam menghadapi berbagai 

permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-hari.  

Salah satu kemampuan penting dalam matematika yang harus dimiliki siswa 

adalah kemampuan pemecahan masalah matematika. Hal ini seperti yang termuat 

dalam Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi bahwa mata 

pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan: 

1. memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; 
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2. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; 

3. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh; 

4. mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; 

5. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

 Berdasarkan uraian tersebut, salah satu kemampuan yang harus dimiliki 

siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika adalah kemampuan dalam 

memecahkan masalah matematika. Kemampuan-kemampuan lainnya yang harus 

dimiliki oleh siswa ditujukan agar siswa dapat menggunakan kemampuan tersebut 

dalam memecahkan masalah matematika. Hal ini sejalan dengan apa yang 

dipaparkan Depdiknas (2006) bahwa fokus utama dalam pembelajaran 

matematika adalah mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. 

Kementerian Pendidikan Singapura (Clark, 2009: 1) juga mengungkapkan bahwa 

pemecahan masalah memiliki peranan yang sangat penting dalam pembelajaran 

matematika karena melibatkan perolehan serta penerapan konsep dan 

keterampilan matematika dalam berbagai situasi, seperti masalah non-rutin, open-

ended dan masalah kehidupan nyata. Wena (2009: 53) juga berpendapat bahwa 

kemampuan pemecahan masalah sangat penting artinya bagi siswa dan masa 

depannya. Selain itu, menurut Cooney et.al. (Hudojo, 2005: 126) mengajarkan 

siswa untuk menyelesaikan masalah-masalah memungkinkan siswa menjadi lebih 

analitik dalam mengambil keputusan di dalam kehidupan. 
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Melihat pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematika untuk 

dimiliki siswa, maka diperlukan pembenahan dalam proses pembelajaran agar 

dapat mengembangkan kemampuan tersebut. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan mengubah paradigma pembelajaran yang semula 

berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa, sebagaimana tercantum dalam 

Permendikbud nomor 81 A tahun 2013. Secara individu atau berkelompok, 

mereka mendapat kesempatan untuk aktif membangun pengetahuan mereka 

sendiri dari berbagai sumber belajar di sekitarnya dan tidak hanya berasal dari 

guru, sehingga pengetahuan tersebut akan lebih bermakna bagi dirinya. 

 Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 

Tahun 2013 tentang Standar Proses dinyatakan bahwa standar proses 

pembelajaran pada Kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik, tematik terpadu, dan tematik. Pendekatan saintifik menjadi 

pilihan untuk penyampaian materi matematika. 

 Proses pembelajaran di kelas tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor, di 

antaranya: tujuan pembelajaran, motivasi, guru, materi pembelajaran, model yang 

digunakan, media, evaluasi, dan lingkungan. Dari beberapa faktor tersebut, salah 

satu yang menjadi perhatian adalah model pembelajaran yang digunakan. 

Pemilihan dan penggunaan model pembelajaran yang tepat tentunya akan 

berdampak positif pada pembelajaran di kelas. 

 Sebagaimana tercantum dalam silabus matematika SMP, pembelajaran 

matematika dengan pendekatan saintifik dapat diperkuat dengan model-model 

pembelajaran, antara lain: model pembelajaran kooperatif, pembelajaran 
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kontekstual, model pembelajaran penemuan terbimbing, project based learning 

dan problem based learning. Guru dapat memilih dan menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Misalnya dengan model penemuan terbimbing dan model problem based 

learning. Pada model pembelajaran penemuan terbimbing dan model problem 

based learning, siswa dominan belajar aktif di kelas dan guru sebagai fasilitator.  

Dalam model pembelajaran dengan penemuan terbimbing, peran siswa 

cukup besar karena pembelajaran tidak lagi terpusat pada guru tetapi pada siswa. 

Guru memulai kegiatan belajar mengajar dengan menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan siswa dan mengorganisir kelas untuk kegiatan seperti pemecahan 

masalah, investigasi atau aktivitas lainnya (Markaban, 2008: 17). Lebih lanjut, hal 

ini dijelaskan oleh Tran et.al (2014: 51): 

“in guided discovery teacher gives problem, provides context, necessary tools 

and students have opportunities to discover, solve problem. Teacher here 

plays a role as an encouraging, assistant man to ensure that students do not 

get troubles or do not perform their surveys, experiments “ 

 

Sementara itu, Muhsetyo (2007: 26) berpendapat bahwa penemuan 

terbimbing merupakan salah satu metode pembelajaran yang bersifat 

konstruktivistik dan bernuansa pemecahan masalah. Di dalam kegiatan ini, guru 

menyajikan materi dalam bentuk masalah atau pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan ini akan menuntun siswa untuk menemukan teori atau rumus. 

Melalui pembelajaran penemuan siswa diharapkan menemukan prinsip-prinsip 

yang dipelajari, sehingga mereka tidak hanya menghafal prinsip-prinsip tersebut. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Westwood (2008: 28) yang mengatakan bahwa 
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“by discovering principles, rather than just memorizing them, students learn not 

just what we know, but how we know it, and why it is important”. 

Menurut Marzano (Markaban, 2008: 18) sebagai suatu pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, pendekatan penemuan terbimbing 

mendukung kemampuan pemecahan masalah siswa. Hasil penelitian dari Nugroho 

(2016) menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

penemuan terbimbing pada kompetensi kubus dan balok efektif ditinjau dari 

kemampuan pemecahan masalah siswa Kelas VIII SMP. Selanjutnya, penelitian 

yang dilakukan oleh Effendi (2012) pada kelas VIII di salah satu SMP Bandung 

juga menunjukkan bahwa kemampuan representasi dan pemecahan masalah 

matematis siswa SMP kelas eksperimen (metode penemuan terbimbing) lebih baik 

daripada kelas kontrol (metode ekspositori). 

Selanjutnya mengenai model problem based learning, Westwood (2008: 31) 

menjelaskan bahwa dalam model pembelajaran ini siswa disajikan dengan 

masalah kehidupan nyata yang membutuhkan keputusan atau membutuhkan 

solusi. Hal ini senada dengan pendapat Rusman (2011: 232) yang menyatakan 

bahwa problem based learning adalah pembelajaran yang menggunakan masalah 

nyata yang tidak terstruktur dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta 

didik untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan berpikir 

kritis serta sekaligus membangun pengetahuan baru.  

Menurut Eggen & Kauchak (2012: 309) problem based learning dapat 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Hal ini juga sejalan dengan 

pendapat Mudjiman (2007: 54) yang menyatakan bahwa salah satu model 
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pembelajaran yang diperkirakan mampu melatih kemampuan pemecahan masalah 

adalah problem based learning. Hasil penelitian dari Kuntari (2015) juga 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model problem based learning lebih 

berpengaruh dan signifikan daripada pembelajaran ekspositori terhadap 

pemecahan masalah. Penelitian oleh Setiawan (2016) juga memberikan hasil 

bahwa model problem based learning lebih efektif dari model pembelajaran 

konvensional dalam pembelajaran matematika ditinjau dari kemampuan 

pemecahan masalah. Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Ngaglik Sleman pada 

kelas VIII. 

 Sebagaimana telah dijelaskan pada uraian sebelumnya, kemampuan 

pemecahan masalah matematika sangatlah penting untuk diajarkan kepada siswa 

agar mereka terampil dalam menyelesaikan permasalahan di kehidupan sehari-

hari, sehingga potensi dalam diri mereka pun turut berkembang. Oleh sebab itu, 

dalam pembelajaran guru perlu memfasilitasi siswa dengan memilih dan 

menerapkan model pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa.   

 Namun, berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti saat PPL, 

proses pembelajaran matematika yang dilakukan di SMP N 2 Piyungan belum 

sepenuhnya dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. Masih banyak siswa yang kesulitan dalam memahami masalah, 

menentukan langkah dan penyelesaiannya sehingga kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa belum berkembang secara optimal. Salah satu jenis 

masalah adalah soal cerita. Hal ini dijelaskan oleh Jonassen (2004: 8) sebagai 
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berikut: “a typology of problems, including puzzles, algorithms, story problems, 

rule-using problems, decision making, troubleshooting, diagnosis-solution 

problems, strategic performance, systems analysis, design problems, and 

dillemas”.  Tabel 1 memuat beberapa butir indikator kemampuan siswa terkait 

menyelesaikan soal cerita yang dapat digunakan untuk melihat ukuran 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP N 2 Piyungan 

(Puspendik, 2015 & 2016 ). 

Tabel 1. Persentase Daya Serap Soal Ujian Nasional Terkait Kemampuan 

Pemecahan Masalah di SMP N 2 Piyungan 

No Kemampuan yang Diuji Persentase 

Tahun ajaran 2014/2015 

8 Menyelesaikan masalah yang berkaitan soal deret aritmetika. 56,69 % 

13 Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan konsep  

himpunan jika diketahui gabungan dua himpunan. 

87,90 % 

21 Menyelesaikan soal cerita menggunakan konsep Pythagoras 

(tangga disandarkan; tiang dengan kawat pengikat)  

72,61 % 

23 Menyelesaikan soal cerita tentang luas. 41,40 % 

24 Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan keliling 

segiempat/jajarangenjang/belahketupat/layanglayang 

84,08 % 

32 Menyelesaikan soal cerita berkaitan panjang kawat 

menggunakan konsep rusuk pada limas persegi. 

59,24 % 

Rata-rata 66,99 % 

Tahun ajaran 2015/2016 

18 Peserta didik dapat menyelesaikan soal cerita berkaitan 

dengan konsep deret geometri (misal panjang tali sebelum 

dipotong-potong) 

54,36 % 

21 Peserta didik dapat menyelesaikan soal cerita yang berkaitan 

dengan keliling segiempat 

57,72 % 

22 Peserta didik dapat menyelesaikan soal cerita berkaitan 

konsep kerangka pada balok (Misal harga aluminium untuk 

kerangka aquarium atau sangkar burung dan lainnya) 

58,39 % 

26 Peserta didik dapat menyelesaikan soal cerita menggunakan 

konsep Pythagoras (misal kapal berlayar ke timur dan belok 

ke utara) 

65,77 % 

29 Peserta didik dapat menyelesaikan soal cerita yang berkaitan 

dengan konsep irisan tiga himpunan yang irisannya diketahui 

70,47 % 

Rata-rata 61,34 % 



8 
 

 Berdasarkan daya serap siswa SMP N 2 Piyungan, pada tahun ajaran 

2014/2015 rata-ratanya sebesar 66,99 %, sedangkan pada tahun ajaran 2015/2016 

rata-ratanya sebesar 61,34 %. Dari hasil tersebut, diketahui bahwa rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa selama dua tahun terakhir 

masih perlu dikembangkan.  

 Pencapaian nilai terkait kemampuan pemecahan masalah matematika di atas 

merupakan hasil belajar siswa yang tidak terlepas dari proses pembelajaran di 

kelas. Sebagaimana dikemukakan oleh Sugihartono (2013: 157) yang menyatakan 

bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa aspek, salah satunya adalah proses 

pembelajaran.  

 Penelitian dengan membandingkan model PBL dan model penemuan 

terbimbing juga pernah dilakukan oleh Amril (2015) di kelas VIII SMP N 2 

Depok Yogyakarta untuk materi lingkaran dengan variabel terikat yaitu prestasi, 

kemampuan representasi, dan motivasi belajar. Penelitian tersebut memberikan 

hasil bahwa model PBL setting STAD dan model guided discovery setting STAD 

efektif ditinjau dari prestasi, kemampuan representasi, dan motivasi belajar 

matematika siswa; model PBL setting STAD lebih efektif daripada model guided 

discovery setting STAD ditinjau dari kemampuan representasi masalah; dan sama 

efektifnya ditinjau dari prestasi serta motivasi belajar.  

 Berbagai penelitian telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya untuk 

mengetahui efektivitas pembelajaran dengan model penemuan terbimbing dan 

model problem based learning ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah pada 

jenjang SMP kelas VIII dan terbukti efektif. Selain itu, juga pernah diteliti 
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perbandingan efektivitas model PBL dan model penemuan terbimbing di SMP 

dengan variabel terikat yang berbeda. Sementara itu, di SMP N 2 Piyungan belum 

pernah diterapkan model penemuan terbimbing dan model problem based 

learning sehingga belum diketahui efektivitasnya terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika.  

 Berdasarkan uraian sebelumnya, maka perlu diujicobakan model penemuan 

terbimbing dan model problem based learning untuk mengetahui perbandingan 

efektivitas model penemuan terbimbing dan model problem based learning 

ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP N 

2 Piyungan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan di atas, maka peneliti 

dapat mengidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut. 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih perlu untuk 

dikembangkan. 

2. Pembelajaran dengan model problem based learning dan model penemuan 

terbimbing belum pernah diterapkan di SMP N 2 Piyungan. 

3. Belum diketahuinya efektivitas model penemuan terbimbing dan model 

problem based learning ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa SMP N 2 Piyungan. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti membatasi permasalahan dalam hal perbandingan 

efektivitas model penemuan terbimbing dan model problem based learning 
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ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP N 

2 Piyungan untuk materi keliling dan luas segiempat (persegi, persegipanjang, 

belahketupat, jajargenjang, layang-layang dan trapesium). 

 

D. Rumusan Masalah 

Beberapa rumusan masalahnya adalah sebagai berikut. 

1. Apakah model penemuan terbimbing efektif ditinjau dari kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP N 2 Piyungan? 

2. Apakah model problem based learning efektif ditinjau dari kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP N 2 Piyungan? 

3. Manakah yang lebih efektif antara model penemuan terbimbing dan model 

problem based learning ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VII SMP N 2 Piyungan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Mengetahui efektivitas model penemuan terbimbing ditinjau dari kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP N 2 Piyungan. 

2. Mengetahui efektivitas model problem based learning ditinjau dari 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP N 2 

Piyungan. 

3. Mengetahui manakah yang lebih efektif antara model penemuan terbimbing 

dan model problem based learning ditinjau dari kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas VII SMP N 2 Piyungan. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi guru 

a. Memberikan gambaran mengenai efektivitas model penemuan terbimbing dan 

model problem based learning ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah 

matematika. 

b. Memberikan referensi dalam menerapkan pembelajaran matematika dengan 

model penemuan terbimbing dan model problem based learning. 

c. Memberikan referensi mengenai cara mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. 

2. Bagi siswa 

a. Membiasakan siswa dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan 

matematika. 

b. Memberikan pengalaman belajar dengan model penemuan terbimbing dan 

model problem based learning. 

3. Bagi peneliti 

a. Memperoleh pengalaman dalam menerapkan pembelajaran matematika 

dengan model penemuan terbimbing dan model problem based learning.

b. Memberikan gambaran mengenai efektivitas model penemuan terbimbing dan 

model problem based learning ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah 

matematika. 
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